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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menunjukkan bagaimana 

atribut keuangan, seperti profitabilitas, likuiditas, dan leverage, mempengaruhi 

kapasitas organisasi untuk menghindari kesulitan keuangan pada saham yang 

ditawarkan untuk dijual di Pasar Modal Indonesia. Kapasitas untuk menghindari 

kesulitan keuangan dalam organisasi yang sama juga dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan, termasuk ukuran aset atau metrik lainnya, yang juga dievaluasi dan 

dipahami dalam penelitian ini. Pada akhirnya, penelitian ini akan menyelidiki dan 

menjelaskan dampak gabungan rasio keuangan dan ukuran perusahaan dalam 

meramalkan situasi kesulitan keuangan di pasar saham Indonesia, sehingga 

memberikan pengetahuan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan. 

Jika dicermati, antara tahun 2018 dan 2021, tantangan keuangan yang 

dialami perusahaan industri yang terdaftar di BEI tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh likuiditas. Bukan rahasia lagi bahwa leverage dapat membuat 

perbedaan besar. Krisis keuangan lebih mungkin berdampak pada perusahaan 

dengan leverage yang lebih besar. Telah dibuktikan bahwa peningkatan 

profitabilitas sangat menurunkan kemungkinan terjadinya masalah keuangan. 

Namun, tidak terdapat hubungan yang jelas antara permasalahan keuangan dengan 

ukuran perusahaan pada sektor manufaktur yang terdaftar di BEI. Basis aset yang 

besar membuat dunia usaha lebih rentan terhadap kesulitan keuangan, yang 

mungkin dipengaruhi oleh kondisi perekonomian. 

 

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Ukuran Perusahaan, Financial Distress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Badan usaha ingin menghasilkan keuntungan untuk meluncurkan dan 

mengembangkan bisnis mereka. Keadaan keuangan yang stabil sangat penting 

bagi kapasitas perusahaan untuk berfungsi secara efisien dan berkembang. Namun 

dalam menghadapi persaingan yang ketat, sektor korporasi harus selalu mencari 

cara inovatif untuk tetap bertahan dan memaksimalkan pendapatan. Jika suatu 

bisnis tidak dapat bertahan dalam persaingan ini, maka bisnis tersebut mungkin 

mengalami kerugian besar yang dapat mempengaruhi arus kasnya. Perusahaan 

yang tidak mengambil tindakan signifikan dan tidak memiliki akses terhadap 

sumber keuangan yang tepat berisiko bangkrut atau mengalami likuidasi, menurut 

Amanda dan Tasman (2019). Pemberitahuan Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 3 

Januari 2022 menyebutkan, sepuluh lebih perusahaan tercatat di BEI terancam 

mengalami delisting. Perusahaan dapat dihapuskan (delisting) oleh BEI jika 

terjadi perubahan signifikan yang mempengaruhi unsur keuangan dan hukum 

operasional perusahaan. (Zurhaliza, 2022). 

Menurut Christine dkk. (2019), ketika sebuah perusahaan menghadapi 

kesulitan keuangan, seringkali perusahaan tersebut tidak berisiko mengalami 

kebangkrutan, melainkan mengalami periode stres dan kemunduran. Menurut 

Setyowati (2019), ada tiga faktor keuangan yang dapat menyebabkan bisnis 

terancam bangkrut: kurangnya modal, biaya bunga yang berlebihan, dan kerugian 

yang berkelanjutan. Ketika suatu organisasi memiliki sumber keuangan yang 



3 
 

 
 

terbatas, organisasi tersebut mungkin tidak mampu membayar hutangnya tepat 

waktu. Masalah keuangan adalah apa yang kami sebut ini. Hal ini mungkin 

mengharuskan Perusahaan untuk menghentikan sementara sebagian atau seluruh 

aktivitasnya. Oleh karena itu, sangat penting untuk menjaga ketiga faktor ini tetap 

seimbang untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan. 

Menurut Hidayat dkk. (2020), pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya mungkin mengalami kerugian ketika perusahaan menghadapi 

tantangan keuangan. Karena kreditor dan investor sering kali memiliki keraguan 

terhadap kinerja perusahaan yang menghadapi tantangan keuangan, pengujian 

yang ketat dan analisis keuangan yang terperinci sangatlah penting. Nilai saham 

suatu perusahaan dapat meningkat jika berhasil, dan investor sering kali 

menggunakan rasio laba per saham (EPS) untuk memandu keputusan investasi 

mereka. Sitorus dkk. (2020) menegaskan bahwa dengan mengarahkan investor 

menuju kemungkinan memperoleh keuntungan yang cukup besar dari harga 

saham, rasio ini menyederhanakan proses pengambilan keputusan investasi. 

Permasalahan keuangan dapat diperkirakan dengan menggunakan data 

keuangan dan non-keuangan (Utami, 2021). Komala & Triyani (2019) 

menyatakan bahwa laporan dan rasio keuangan seringkali digunakan sebagai 

penanda untuk meramalkan masalah keuangan. Pentingnya penggunaan matrik 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage dalam prediksi masalah keuangan telah 

ditekankan oleh banyak penelitian. Selain itu, penelitian yang mencakup variabel 

seperti pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan telah dilakukan untuk 

meningkatkan estimasi kesulitan keuangan. 
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Return on Asset (ROA) khususnya merupakan indikator profitabilitas yang 

dapat menunjukkan profitabilitas suatu perusahaan. Penelitian tentang korelasi 

antara profitabilitas dan kesulitan keuangan menunjukkan hasil yang beragam; 

beberapa penelitian tidak menemukan korelasi sama sekali, sementara penelitian 

lainnya menunjukkan korelasi positif. 

Rasio likuiditas, atau rasio lancar (CR), menunjukkan seberapa baik suatu 

perusahaan dapat menggunakan aset lancarnya untuk membayar utang jangka 

pendek. Kesulitan keuangan dan likuiditas telah terbukti berkorelasi negatif dalam 

beberapa penelitian, meskipun hubungan tersebut tidak terlihat jelas dalam 

penelitian lain. 

Leverage mengukur seberapa banyak aset organisasi didanai oleh utang, 

yang diukur dengan rasio utang terhadap aset (DAR). Terdapat hasil yang 

bertentangan dari penelitian mengenai hubungan antara kesulitan keuangan dan 

leverage; beberapa tidak menunjukkan hubungan sama sekali, sementara yang lain 

menemukan hubungan yang baik. 

Situasi keuangannya mungkin juga dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. 

Studi mengenai masalah keuangan dan ukuran perusahaan menunjukkan bahwa 

keduanya berkorelasi, sementara penelitian lain tidak menemukan hubungan yang 

kuat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan prediksi 

parameter keuangan dan ukuran bisnis terhadap kesulitan keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdaftar antara tahun 

2018 dan 2022. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut, berdasarkan latar 

belakang informasi yang diberikan:  

1. Bagaimanakah Kondisi Rasio Keuangan Untuk Memprediksi Kondisi 

Financial Distress ? 

2. Bagaimanakah Kondisi Ukuran Perusahaan Untuk Memprediksi Kondisi 

Financial Distress ? 

3. Bagaimanakah Kondisi Rasio Keuangan Dan Ukuran Perusahaan secara 

bersama - sama dalam Memprediksi Kondisi Financial Distress pada 

Perusahaan Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas:  

1. Untuk menyelidiki dan mengevaluasi hubungan antara kemampuan 

organisasi dalam meramalkan kesulitan keuangan pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan ukuran keuangan (profitabilitas, 

likuiditas, dan leverage). 

2. Bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, evaluasi dan 

pahami bagaimana ukuran perusahaan, termasuk ukuran aset dan kriteria 

lainnya, mempengaruhi perkiraan kesulitan keuangan. 

3. Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi potensi Financial Distress di pasar saham Indonesia, 
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4. Penelitian ini melihat dan menjelaskan bagaimana parameter keuangan 

dan ukuran perusahaan bekerja sama untuk meramalkan keadaan financial 

distress pada saham-saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian adalah memberikan manfaat kepada banyak pihak, 

seperti: 

a. Manfaat Teoritis: 

1. Kontribusi Terhadap Pengetahuan Akademis: Penelitian ini bertujuan 

untuk memperdalam pemahaman kita mengenai variabel-variabel yang 

mempengaruhi financial distress pada dunia usaha, khususnya di pasar 

saham Indonesia.  

2. Pengembangan Teori: Temuan penelitian ini berpotensi memajukan teori 

dalam manajemen risiko dan keuangan perusahaan. Temuan baru dapat 

menjadi dorongan untuk penyelidikan lebih lanjut dan pengembangan 

hipotesis baru. 

b. Manfaat Praktis: 

1. Panduan bagi Pengambil Keputusan: Temuan penelitian ini dapat 

membantu pengambil keputusan dalam mengenali kemungkinan bahaya 

kesulitan keuangan, seperti kreditor, investor, dan manajemen perusahaan. 

Hasil studi ini dapat digunakan oleh mereka untuk membuat keputusan 

manajemen risiko yang tepat. 

2. Penyempurnaan Strategi Bisnis: Temuan penelitian ini dapat membantu 

dunia usaha meningkatkan rencana bisnis mereka dengan menjelaskan 
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variabel-variabel yang berkontribusi terhadap kesulitan keuangan. Mereka 

mungkin menggunakan informasi ini untuk meningkatkan kinerja 

keuangan mereka dan mengambil langkah proaktif untuk menurunkan 

risiko. 

3. Perbaikan Regulasi Pasar Modal: Temuan penelitian ini mempunyai 

potensi untuk meningkatkan regulasi dan pengawasan pasar modal, 

khususnya yang berkaitan dengan pelacakan dan pengelolaan risiko 

Financial Distress, oleh otoritas dan regulator pasar modal. 

4. Peningkatan Kualitas Pengambilan Keputusan Investasi: Pilihan 

berinvestasi dapat dibuat dengan lebih banyak pengetahuan berkat temuan 

penelitian. Investor dapat menilai peluang dan bahaya investasinya dengan 

mengetahui apa yang mempengaruhi kesulitan keuangan. 

5. Pembelajaran Organisasi: Untuk mencegah terulangnya kegagalan 

mereka dalam manajemen keuangan dan operasional, dunia usaha harus 

menggunakan temuan penelitian ini sebagai bagian dari proses 

pembelajaran organisasi mereka.
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